
ABSTRAK 

Buku yang berjudul “Hitung Margin dalam Akad 

Murabahah” ditulis oleh Nina Yulvira, NIM 12403183043, 

pembimbing Sri Dwi Estiningrum, S.E., Ak., M.M., C.A. 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) merupakan sebuah 

lembaga sektor keuangan sebagai tempat menghimpun dana dari 

masyarakat, kemudian menyalurkannya kepada pihak-pihak 

yang membutuhkan dengan berlandaskan prinsip-prinsip 

syariah. Lembaga Keuangan Syariah menawarkan berbagai 

produk dan jasa kepada masyarakat, salah satunya yaitu produk 

pembiayaan murabahah. Pada akad murabaḥah pihak penjual 

wajib mengungkapkan harga pokok barang dan kemudian 

menetapkan tingkat keuntungan (margin). Besar keuntungan 

yang diterima oleh kedua belah pihak harus dihitung secara 

amanah, jujur dan bersifat transparan. Melihat urgensi 

pengukuran keuntungan tersebut, maka metode pengukuran 

keuntungan murabahah harus sesuai dengan aturan dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 102 tentang 

Akuntansi Murabahah dan fatwa Dewan Syariah Nasional 

nomor 84/DSN-MUI/XII/2012 tentang Metode Pengakuan 

Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Murabahah (Pembiayaan 

Murabahah) di Lembaga Keuangan Syariah. 

Buku ini secara umum bertujuan untuk membantu 

memberikan wawasan yang jelas berkaitan dengan pembiayaan 

murabahah dan secara khusus memberikan wawasan teoritis dan 

praktis mengenai kebijakan penetapan perhitungan margin 

dalam pembiayaan murabahah yang sesuai aturan syariah.  

 

Kata kunci: Lembaga Keuangan Syariah, Murabahah, Margin. 

 

 



ABSTRACT 

 

The book entitled "Calculating Margin in Murabahah 

Agreement", written by Nina Yulvira, NIM 12403183043, 

supervisor Sri Dwi Estiningrum, S.E., Ak., M.M., C.A. 

Sharia Financial Institution (LKS) is a financial sector 

institution as a place to collect funds from the public, then 

distribute them to parties in need based on sharia principles. 

Islamic Financial Institutions offer various products and services 

to the public, one of which is murabahah financing products. In 

a murabaah contract, the seller must disclose the cost of goods 

and then determine the level of profit (margin). The amount of 

profit received by both parties must be calculated in a 

trustworthy, honest and transparent manner. Seeing the urgency 

of measuring profits, the method of measuring murabahah 

profits must comply with the rules in the Statement of Financial 

Accounting Standards (PSAK) 102 concerning Murabahah 

Accounting and the National Sharia Council fatwa number 

84/DSN-MUI/XII/2012 concerning the Al-Tamwil Bi Profit 

Recognition Method. Al-Murabahah (Murabahah Financing) in 

Islamic Financial Institutions. 

In general, this book aims to help provide clear insight 

related to murabahah financing and specifically to provide 

theoretical and practical insights regarding the policy for 

determining margin calculations in murabahah financing 

according to sharia rules. 
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